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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka menyougsong era globalisasi perdagangan khususnya
perdagangan komoditi hasil pertanian, ;ﬁaka kualitas dan kuantitas produksi harus
ditingkatkan. Peningkatan kuantitas produksi tanpa diimbangi dengan kualitas produkei,
akan menyebabkan produksi pertanian kita kalah bersaing dengan negara-neraga lain
yang kualifas produksinya baik.

Kesuksesan dalam menigkatkan kualitas produksi tanaman pertanian khususnya
hortikultura merupakan langkah positif untuk meningkatkan daya saing komoditi di
pasaran internasional. Salsh satu produk hortikultura yang banyak digemari adalzh
tomat karena merupakan sumber vitamin C, A dan sedikit vitamin B (Sunaryo, 1984).
Kualitas produksi tanaman tomat dapat ditingkatkan metalui berbagai cara, diantaranya
adalah pembentukan bush partenokarpi, Buah partenokarpi merupakan buah yang terjadi
tanpa diawali penyerbukan, sehingga buah yang terbentuk tidak menghasilkan biji
{Leopold & Kriedemann, 1985).

Energi yang dipakai untuk membentuk biji dapat dialibkan menjadi energi untuk
pembentukan daging bugh sehingga mengurangi jumtah biji tanpa mengurangi nilai gizii
dan ukuran besar buah. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur tambuh
(ZPT). Zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk merangsang terbentuknya
buah tanpa digwali dengan penyerbukan dan pembuahan atau pembentukan buah

partenokarpi adalah Giberelin (GAz) (Salisbury & Ross, 1995},




Hasil penelitian Barahima (1998) menunjukkan bahwa, konsentrasi GA; yang
baik digunakan untuk menginduksi pembentukan buah partenokarpi pada tanaman tomat
adalah 20 dan 30 ppm.

Bush tomat berkualitas tinggi ditentukan oleh besarnya buah, bentuk buah,
warna buah daa keadaan kulit buahnya. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas,

uh dengan penggunaan zal pengafur tumbuh.
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Diharapkan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh tersebut dapat meningkatkan

kualitas dan kuantitas buah tomat.

B. Fermulasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat diformulasikan permasalahan yaitu berapa

konsentrasi giberelin yang optimum dapat meningkatkan produksi bugh tomat.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi giberelin yang optimum

untuk meningkatkan produksi buah tomat,

D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi pada masyarakat dan
petani khususnya, mengenai pengaruh giberelin terhadap peningkatan produksi buah

tomat dan konsentrasi giberelin yang optimum agar dapat meningkatkan produksi buah

{omat.






